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ABSTRAK 

Pendahuluan: Perdarahan intraserebral (intracerebral hemorrhage) merupakan 

salah satu jenis stroke hemoragik yang menyumbang 10-15% dari seluruh kasus 

stroke di dunia. Peningkatan tekanan darah menjadi masalah pada pasien 

perdarahan intraserebral karena berisiko memperburuk kondisi pasien dan 

meningkatkan tekanan intrakranial.  Salah satu masalah keperawatan yang sering 

ditemukan akibat ICH yaitu penurunan kapasitas adaptif intrakranial. Terapi 

nonfarmakologi yang dapat membantu menurunkan tekanan darah yaitu terapi 

pijat refleksi kaki menggunakan virgin coconut oil. Metode: Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Hasil: Pemantauan tekanan darah hingga hari ketiga terhadap ketiga pasien 

yang diberikan intervensi terapi pijat refleksi kaki menggunakan virgin coconut 

oil selama 15 menit menunjukan adanya penurunan tekanan darah dan nadi. 

Penurunan tekanan darah sistolik sebanyak 5-15 mmHg dan tekanan darah 

diastolik sebanyak 2-9 mmHg. Pembahasan: Terapi pijat refleksi kaki dapat 

meningkatkan aliran darah dan membuat efek relaksasi sehingga terjadi 

penurunan tekanan darah dan nadi. 
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ABSTRACT 

Introduction: Intracerebral hemorrhage (ICH) is a type of hemorrhagic stroke 

that accounts for 10-15% of all stroke cases in the world. Increased blood 

pressure is a problem for patients with intracerebral hemorrhage because it can 

worsen theirs conditions and increase intracranial adaptive capacity. Non-

pharmacological therapy that can help lower blood pressure is foot reflexology 

massage therapy using virgin coconut oil. Method: The method used in this study 

is a qualitative method with a case study approach. Result: Blood pressure 

monitoring was conducted for three consecutive days in three patients who 

received foot reflexology massage using virgin coconut oil for 15 minutes per 

session. The results showed a reduction in both blood pressure and pulse rate. 

Systolic blood pressure decreased by 5-15 mmHg, while diastolic pressure 

decreased by 2-9 mmHg. Discussion: Foot reflexology massage therapy can 

increased blood flow and create a relaxing effect leading to a decrease in both 

blood pressure and pulse rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Intracerebral hemorrhage (ICH) atau perdarahan intraserebral adalah 

kondisi yang terjadi akibat robeknya pembuluh darah dalam parenkim otak 

sehingga menyebabkan pendarahan pada jaringan otak dan pasien mengalami 

penurunan kesadaran (Karlina et al., 2023). ICH termasuk dalam kategori 

stroke hemoragik yang menyumbang sekitar 10-15% dari seluruh kasus 

stroke di dunia (Ziai & Carhuapoma, 2018).  Perdarahan ini terjadi ketika 

pembuluh darah di otak pecah menyebabkan penumpukan darah yang 

menekan jaringan otak disekitarnya (Magid-Bernstein et al., 2022). 

Kejadian ICH di dunia terjadi lebih dari 3,4 juta kasus baru setiap 

tahunnya dengan tingkat prevalensi 40,8 dari 100.000 orang (Xu et al., 2024). 

Kejadian ICH batang otak sering terjadi pada populasi Asia Timur dengan 

angka kejadian 10% dari total kasus ICH (Khairunnisa & Makkiyah, 2021). 

Prevalensi ICH lebih tinggi di negara berkembang, khususnya Indonesia 

karena kurangnya kontrol hipertensi dan keterbatasan fasilitas kesehatan 

(Feigin et al., 2021). Jenis stroke ini merupakan salah satu penyebab utama 

terjadinya kematian dan kecacatan di Indonesia karena 20-30% dari seluruh 

kasus stroke yang terjadi adalah tipe ICH (Kemenkes, 2020 dikutip Dewi et 

al., 2024). 

Kasus ICH sebagian besar terjadi pada orang dewasa dengan rentang 

usia 35 sampai 54 tahun, namun tidak jarang juga ICH terjadi pada lansia. 

Lansia memiliki risiko 5 kali lebih tinggi menderita ICH dibandingkan 

dengan usia lebih muda karena munculnya masalah sistemik yaitu hipertensi 

(Melinda & Wirakhmi, 2024). Hipertensi merupakan faktor utama yang 

memicu terjadinya ICH karena hipertensi meningkatkan tekanan pada dinding 

pembuluh darah otak sehingga menyebabkan pecahnya pembuluh darah 

tersebut (Yunus et al., 2021).   

ICH dapat menyebabkan masalah keperawatan penurunan kapasitas 

adaptif intrakranial akibat akumulasi darah yang membentuk hematoma dan 

menekan jaringan di sekitar otak. Tekanan ini dapat meningkatkan tekanan 
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intrakranial jika tidak dikendalikan, mengganggu perfusi otak, menyebabkan 

kerusakan neurologis, dan penurunan kesadaran (Adrian & Wahyuni, 2023). 

Pengendalian tekanan darah sangat berperan mencegah komplikasi lebih 

lanjut pada pasien ICH. 

Tekanan darah adalah salah satu parameter hemodinamik kritis pada 

pasien ICH. Hemodinamik merupakan suatu kondisi tekanan dan aliran darah 

dapat mempertahankan pertukaran di jaringan (Yunding et al., 2021). 

Parameter tekanan darah tidak hanya mencerminkan status hemodinamik 

sistemik tetapi berhubungan langsung dengan kondisi pasien (Messina et al., 

2022). Pasien dengan tekanan darah sistolik >160 mmHg memiliki risiko 

perluasan hematoma 2,1 kali lebih tinggi dibandingkan dengan tekanan darah 

< 140 mmHg atau setiap peningkatan per 10 mmHg tekanan sistolik akan 

berisiko  mengalami perluasan hematoma sebesar 16% (Leasure et al., 2019). 

Pengendalian tekanan darah sangat penting pada pasien ICH karena tekanan 

darah yang tinggi dapat memperburuk perdarahan dan edema otak (Anderson 

et al., 2017).  

Salah satu terapi nonfarmakologi yang dapat digunakan untuk 

menurunkan tekanan darah yaitu terapi pijat refleksi kaki. Terapi pijat refleksi 

kaki merupakan terapi yang dilakukan dengan memijat titik refleksi di kaki 

untuk meningkatkan relaksasi (Fatikasari et al., 2024). Teknik yang dilakukan 

dalam terapi ini adalah menekan dengan ibu jari, memutar tangan di satu titik, 

dan memberikan tekanan (Rantesigi, 2024). Terapi ini bertujuan untuk 

meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi stres, dan menurunkan tekanan 

darah (Umamah & Paraswati, 2019).  

Pijat refleksi ini bekerja dengan memberikan tekanan pada titik-titik 

tertentu yang terhubung dengan organ tubuh melalui jalur refleks neurologis. 

Manfaat utama terapi ini pada pasien ICH yaitu berkaitan dengan kemampuan 

dalam menstimulasi sistem saraf parasimpatis yang membantu menstabilkan 

tekanan darah sehingga menjaga tekanan intrakranial tetap terkendali 

(Talebipour et al., 2020; Affandi & Panggabean, 2016). Pijat refleksi kaki ini 

menciptakan keadaan fisiologis yang lebih stabil sehingga mendukung 
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adaptasi otak terhadap perubahan volume atau tekanan di dalam rongga 

intrakranial.  

Penelitian oleh Suryaningsih et al. (2022) mengenai pijat refleksi kaki 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan tekanan darah setelah dilakukan 

pemijatan. Harliani dan Anugrah (2024) juga melakukan intervensi serupa 

dan hasilnya terdapat penurunan tekanan darah setelah pemijatan dengan rata-

rata penurunan sistolik 16 mmHg dan diastolik 7 mmHg. Penelitian lain oleh 

Ann et al. (2022) mengenai pijat refleksi kaki pada penderita hipertensi juga 

memperoleh hasil bahwa terdapat penurunan tekanan darah secara signifikan 

dengan p = 0,001.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan memberikan terapi 

pijat refleksi kaki pada pasien dengan ICH untuk menurunkan tekanan darah. 

Selain itu, penulis menguraikan asuhan keperawatan pada pasien dengan ICH 

yang mengalami peningkatan tekanan darah. 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan hasil pelaksanaan praktik keperawatan gawat darurat 

dan kritis yang berfokus pada asuhan keperawatan pasien ICH yang 

didasarkan pada telaah evidence based learning di Ruang GICU RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan gambaran pengkajian keperawatan menggunakan pijat 

refleksi kaki pada pasien ICH untuk menangani masalah penurunan 

kapasitas adaptif intrakranial dan menurunkan tekanan darah di 

Ruang GICU RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Memberikan gambaran diagnosa keperawatan yang muncul pada 

asuhan keperawatan dengan pijat refleksi kaki pada pasien ICH guna 

mengatasi masalah penurunan kapasitas adaptif intrakranial dan 

menurunkan tekanan darah di Ruang GICU RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang. 

c. Memberikan gambaran rencana dan implementasi asuhan 

keperawatan dengan pijat refleksi kaki yang akan diberikan pada 
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pasien ICH untuk mengatasi masalah penurunan kapasitas adaptif 

intrakranial dan menurunkan tekanan darah di Ruang GICU RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

d. Memberikan gambaran evaluasi asuhan keperawatan dengan pijat 

refleksi kaki pada pasien ICH untuk mengatasi masalah penurunan 

kapasitas adaptif intrakranial dan menurunkan tekanan darah di 

Ruang GICU RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

e. Menjelaskan informasi evidence based journal terkait pemberian 

terapi pijat refleksi kaki pada pasien ICH di Ruang GICU RSUP dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

C. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini dapat digunakan dalam bidang 

keperawatan, institusi pendidikan, dan bagi pengembangan ilmu 

keperawatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasien  

Memberikan informasi kepada keluarga pasien dengan ICH 

mengenai pelaksanaan asuhan keperawatan dan terapi pijat refleksi 

kaki menggunakan minyak virgin coconut oil untuk menurunkan 

tekanan darah. 

b. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman mahasiswa keperawatan mengenai 

konsep dan prosedur asuhan keperawatan pada pasien ICH dengan 

mengaplikasikan terapi pijat refleksi kaki. 

c. Bagi Profesi Keperawatan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam 

meningkatkan pengetahuan dan menjadi panduan bagi perawat 

dalam memberikan asuhan keperawatan.  
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D. Metode Penelitian 

Karya tulis ilmiah ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Beberapa tahapan yang dilakukan selama pelaksanaan studi kasus, yaitu: 

1. Memilih 3 pasien dengan diagnosis ICH di Ruang GICU RSUP dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Melakukan analisis teori melalui studi literatur dengan mengumpulkan 

10 artikel yang sesuai tentang masalah pasien disertai kemungkinan 

asuhan keperawatan yang diberikan. 

3. Menyusun asuhan keperawatan yang terdiri atas pengkajian, diagnosis, 

intervensi, implementasi, dan evaluasi keperawatan berdasarkan 

ketentuan yang berlaku di stase keperawatan gawat darurat dan kritis. 

4. Menegakkan diagnosis keperawatan berdasarkan Standar Diagnosis 

Keperawatan Indonesia (SDKI), tujuan dan kriteria hasil berdasarkan 

Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI), dan rencana 

keperawatan dan implementasi berdasarkan Standar Intervensi 

Keperawatan Indonesia (SIKI). 

5. Melakukan analisis mengenai keefektifan pemberian asuhan 

keperawatan pada pasien ICH, terutama pengaruh pemberian terapi 

pijat refleksi kaki menggunakan virgin coconut oil untuk menurunkan 

tekanan darah. 
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